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Akad Musyarakah dalam ekonomi Islam memiliki rasa peduli terhadap
sesama dengan salin merasakan ke untungan dan menanggung beban kerugian
bersama. Sebuah konsep ekonomi yang bijaksana. Menanamkan kepedulian, tidak
mementingkan diri sendiri. Menguji kejujuran dan tanggung jawab. Kerja sama
yang dilakukan dua belah pihak dimana ada pihak sebagai pemodal dan pihak
lainnya sebagai pelaksana usaha tersebut. Hasilnya akan dibagi dua dan yang
memfokuskan usaha tersebut berjalan lancar.

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang digunakan untuk menyelidiki,
menemukan, menggambarkan, dan menjelaskan kualitas atau keistimewaan dari
pengaruh sosial yang tidak dapat dijelaskan, diukur, atau digambarkan melalui
pendekatan kualitatif. Masalah-masalah pada metode penelitian kualitatif
berwilayah pada ruang yang sempit dengan tingkat variasi yang rendah, namun dari
penelitian tersebut nantinya dapat dikembangkan secara luas sesuai dengan keadaan
di lapangan.

Akad Musyarakah pada dasarnya kasus yang penulis temukan memiliki
kekawatiran baik administrasi maupun syarat akad. Dan juga tidak lengkap pada
pada perjanjian yang dilakukan pihak Warkop Area Coffee adalah akad
musyarakah yang spontang tidak sempurna atau belum sesuai syariat Islam. Seluruh
praktik akad yang penulis temukan terdapat unsur kekawatiran dikarenakan tidak
sama modal yang di berikan, karena keseimbangan kesepakatan akad kerja sama
sanngatlah penting dan menjadi ujung tombak dalam sah atau tidak nyasuatu
transaksi akad musyarakah yang dilakukan.
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Abstract
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Implementation of the Musyarakah Agreement in Warkop Area Coffee Business
supervised by Hurria ali hasan, fakhruddin mansyur

Musyarakah contracts in Islamic economics have a sense of caring for others
by mutually experiencing the benefits and bearing the burden of losses together. A
wise economic concept. Instill caring, selflessness. Test honesty and responsibility.
Collaboration carried out by two parties where one party is the investor and the
other party is the executor of the business. The results will be divided in half and
the focus of the effort will run smoothly.

The type of research used in this research is qualitative research. Qualitative
research is research that is used to investigate, discover, describe, and explain the
qualities or features of social influence that cannot be explained, measured, or
described through a qualitative approach. The problems in the qualitative research
method are in a narrow area with a low level of variation, but from this research it
can later be developed broadly according to the conditions in the field.

Basically, the Musyarakah contract in the case that the writer finds fulfills
the elements of the Musyarakah contract according to syar'i, both pillars and terms
of the contract. However, the agreement made by Warkop Area Coffee is not
complete, namely musyarakah contracts that are spontaneously imperfect or not in
accordance with Islamic law. All contract practices that the authors found contained
an element of concern due to the unequal capital provided, because the balance of
cooperation contract agreements is very important and becomes the spearhead in
whether a musyarakah contract transaction is valid or not.



